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SUMMARY

HENDRIK IMMANUEL SIMANGUNSONG. “Determination Of Cropping
Pattern In Tidal Low Land Telang Il Using SEW-30 And SEW-20 Approach”
(Supervised by Bakri and MOMON SODIK IMANUDIN).

Tidal low land have the potential and constraint which need development
such as planning, management. The research was aimed to determine the planting
pattern based on the SEW-30 and SEW-20. The research was conduted in the
tidal low land area in vilage Mulyasari, District Tanjung Lago, regency
Banyuasin. South Sumatera. The research was conduted November 25, 2014 until
March 24, 2015. This research used description including climate assessment,
hidrotopografi, ground water table and the value excess water in the root zone.
The description method using for to analyze water table status in land and
determine croping pattern based on the value of the excess water table the root
zone. The results showed that area research include the catagory C3 according
Oldeman. Research areas include the type of overflow C. Research areas include
the type overflow C. In may (trasition season), water table soil located between 3
cm above surface soil until 38 cm under surface soil. In June to October (dry
season), water tabel soil lacated between 11 cm until the 83 cm under surface soil.
In November (transitional season),water table soil lacated between 23 cm above
surface soil until 70 cm under surface soil. In december until March 24, 2015,
(rainy season), water table soil lacated between 23 cm above surface soil until 50
cm under surface soil. The results calculation excess water SEW-30, water table
located between 53 cm above critical root zone SEW-30 until 53 cm under critical
root zone. The results calculation exces water SEW-20, water table located
between 43 cm above critical root zone until 63 under critical root zone. The
result calculation water table, area research potential do the croping pattern 3
times a year namely rice — corn- corn.

Keyword :Tidal low land, water table soil, and surplus excess water.



RINGKASAN

HENDRIK IMMANUEL SIMANGUNSONG. “Penentuan Pola Tanam Di
Lahan Pasang Surut Telang Il Dengan Pendekatan Nilai SEW-30 Dan SEW-20”
(dibimbing oleh Bakri dan MOMON SODIK IMANUDIN).

Lahan pasang surut memiliki potensi dan kendala oleh sebab itu
pengembangan lahan rawa pasang surut memerlukan perencanaan, pengelolaan
dan pemanfaatan lahan yang tepat. Penelitian ini bertujuan menentukan pola
tanam berdasarkan nilai SEW-30 dan SEW-20. Penelitian ini dilaksanakan
didaerah pasang surut di Desa Mulyasari, Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin,
Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 November
2014 hingga 24 Maret 2015. Penelitian ini menggunakan metode deskripsi
meliputi penilaian iklim, hidrotopografi, muka air tanah dan nilai kelebihan air di
zona akar. Metode deskripsi dilakukan untuk menganalisa status muka air di
lahan dan menentukan pola tanam berdasarkan nilai kelebihan air di zona akar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa daerah penelitian termasuk katagori C3
menurut oldeman. Daerah penelitian termasuk tipe luapan C. Pada bulan bulan
Mei (musim peralihan I), muka air tanah berada antara 3 diatas permukaan tanah
hingga 38 cm dibawah permukaan tanah. Pada bulan Juni hingga Oktober
(Musim Kemarau), muka air tanah berada antara 11 cm hingga 83 cm dibawah
permukaan tanah. Pada bulan November (musim peralihan 1) muka air tanah
berada antara 23 cm di atas permukaan tanah hingga 70 cm dibawah permukaaan
tanah. Pada bulan Desember hingga 24 Maret 2015 (musim hujan), muka air
tanah berada antara 23 cm diatas permukaan tanah hingga 50 cm dibawah
permukaan tanah. Hasil perhitungan kelebihan air SEW-30, muka air berada
antara 53 cm diatas zona kritis akar hingga 53 cm dibawah zona kritis akar. Hasil
perhitungan kelebihan air SEW-20, muka air tanah berada antara 43 cm diatas
zona kritis akar hingga 63 cm dibawah zona kritis akar. Hasil perhitungan muka
air tanah, daerah penelitian berpotensi melakukan pola tanam 3 kali dalam setahun
yaitu padi — jagung - jagung.

Kata Kunci : Lahan pasang surut, muka air tanah, dan Kelebihan air.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa pasang surut merupakan lahan yang tergenang secara terus
menerus atau sementara, dimana kondisi muka air tanah dipengaruhi oleh pasang
surut air laut (Subagyo, 2002). Lahan ini memiliki topografi yang datar dan
memiliki ketersediaan air yang cukup sehingga lahan ini memiliki potensi dalam
pengembangan pertanian terutama tanaman pangan (Djafar, 2002).

Penataan lahan dan sistem tata air merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan pengembangan pertanian di lahan pasang surut dalam kaitannya
dengan optimalisasi pemanfaatan dan pelestarian sumberdaya lahannya
(Alihamsyah, 2001). Lahan pasang surut dapat ditata sebagai sawah, tegalan dan
surjan disesuaikan dengan tipe luapan air dan tipologi lahan serta tujuan
pemanfaatannya Lahan pasang surut dapat ditentukan pola tanam berdasarkan tipe
luapan. Pada tipe luapan A bisa diusahakan dengan pola tanam 2 kali padi dalam
setahun. Pada tipe luapan B bisa di usahakan dengan pola tanam padi atau jagung
dalam setahun. Pada tipe luapan C bisa ditanam dua kali tanaman padi gogo
ataupun palawija dan tipe luapan D bisa ditanam palawija, atau sayuran dataran
rendah atau tanaman keras seperti kelapa atau lada dalam setahun (Djafar, 2002).

Pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk usahatani tanaman pangan
banyak ditemui kendala. Kendala utama adalah ketersediaan air pada lahan usaha
tani yang sulit diperkirakan disebabkan lahan ini dipengaruhi oleh pasang
surutnya air laut. Salah satu teknologi yang dapat diaplikasikan di lahan pasang
surut untuk budidaya tanaman padi atau jagung adalah pengelolaan air pada
jaringan tata air mikro meliputi saluran sekunder, saluran tersier dan saluran
kuarter (Susanto, 2000).

Pola tanam adalah pengaturan penggunaan lahan pertanaman dalam kurun
waktu tertentu dalam satu areal dapat diatur menurut jenisnya. Ada pola tanam
monokultur, yakni menaman tanaman sejenis pada satu areal tanam. Ada pola

tanam campuran, yakni beragam tanaman ditanam pada satu areal. Ada pula pola
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tanam bergilir, yaitu menanam tanaman secara bergilir beberapa jenis tanaman
pada waktu berbeda di aeral yang sama (Mahmudin, 2008).

Salah satu faktor yang harus dipertimbangkan adalah kondisi fisik tanah
yang meliputi ketersediaan air, keadaan tanah, serta kondisi iklim dan cuaca.
Komoditas yang akan diusahakan disesuaikan dengan kondisi fisik tanah yang
tersedia. Hal ini dilakukan dengan harapan agar kegiatan usahatani dapat berjalan
dengan baik, (Rusastra et al, 2004, Sumaryanto, 2006, Saliem dan Supriyati,
2006).

Menurut Hasibuan (2008), adapun tujuan dilaksanakanya penerapan
pengaturan pola tanam adalah sebagai berikut memanfaatkan air irigasi,
meningkatkan kestabilan kesuburan lahan, memotong siklus hidup hama atau
penyakit dan organisme pengganggu tanaman (OPT), menambah peluang
lapangan pekerjaan di perdesaan dan mengurangi resiko gagal panen.

Kekurangan dan kelebihan air didekati dengan konsep kelebihan air di atas
zona akar 30 cm (Surplus Excess Water/SEW-30). Menurut Skaggs (1991),
kelebihan air pada kedalaman 30 cm menyebabkan sebagian besar tanaman
pangan akan mengalami gangguan fisiologis pada kedalaman tersebut. Hal ini
berarti bila air tanah di atas dari batas angka 30 cm maka akan terjadi kelebihan
air (excess water). Angka 30 cm sebagai tamanan indikator adalah tanaman
jagung, sementara untuk tanaman padi digunakan angka 20 cm atau SEW-20
(Imanudin et al, 2004).

Lahan pasang surut memiliki potensi dan kendala oleh sebab itu
pengembangan lahan rawa pasang surut memerlukan perencanaan, pengelolaan
dan pemanfaatan lahan yang tepat. Tanah tersebut memiliki potensi yang baik
untuk pertanian asal melalui pendekatan pengelolaan yang tepat. Perencanaan
pengelolaan air yang tepat tentu memerlukan data status air tanah harian sehingga
diperlukan monitoring data muka air tanah harian. Dinamika muka air tanah
dibawah perakaran tanaman sangat besar pengaruhnya terhadap kadar kelembaban
tanah. Untuk itu diperlukan suatu penelitian untuk melihat status air di lahan

pertanian yang selanjutnya dapat disusun pola tanam yang tepat.
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1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pola tanam
berdasarkan konsep kelebihan atau kekurangan air (SEW-30 dan SEW-20)
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